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Abstract: This study aims to determine and analyze the influence of
transformational leadership, leadership policy, and organizational
citizenship behavior on employee performance at the Poli-Polia
Subdistrict Office, East Kolaka Regency. The sample in this study
consisted of all employees at the Poli-Polia Subdistrict Office, East
Kolaka Regency, totaling 30 individuals. This study uses multiple linear
regression analysis. The results of the study show that: (1)
Transformational leadership, leadership policy, and organizational
citizenship behavior have a positive and significant effect on employee
performance at the Poli-Polia Subdistrict Office, East Kolaka Regency.
(2) Transformational leadership has a positive and significant effect on
employee performance at the Poli-Polia Subdistrict Office, East Kolaka
Regency. (3) Leadership policy has a positive and significant effect on
employee performance at the Poli-Polia Subdistrict Office, East Kolaka
Regency. Organizational citizenship behavior has a positive and
significant effect on employee performance at the Poli-Polia Subdistrict
Office, East Kolaka Regency.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan transformasional, kebijakan
pimpinan dan organizational citizenship behaviour berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-
Polia Kabupaten Kolaka Timur. (2) Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. (3) Kebijakan
pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.
Organizational citizenship behaviour berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia berguna dalam penguasaan teknologi, menggunakan modal,
mengatur dana, dan menghasilkan produk yang berkualitas. Seberapa canggih teknologi yang
dimanfaatkan oleh organisasi dalam menjalankan pekerjaan sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia yang mengoperasikannya.

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang baik dalam bekerja. Oleh karena itu,
organisasi perlu mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pegawai. Pegawai diharapkan selalu mengasah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
agar lebih baik sesuai dengan tuntutan zaman serta dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam
organisasi tersebut.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan pegawai sehingga mempengaruhi
seberapa banyak kontribusi mereka kepada instansi atau organisasi termasuk pelayanan
kualitas yang disajikan. Organisasi dalam meningkatkan Kinerja pegawai perlu adanya
pengembangan sumber daya manusia yang tepat dengan lingkungan kerja yang mendukung.
Faktor-faktor yang digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai diantaranya kemampuan
individual (pengetahuan, keterampilan dan kemampuan), usaha yang dicurahkan, dan
dukungan organisasional. Kinerja pegawai merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang
pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, dapat berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan
tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti
ide-ide dan inovasi dari pegawai dalam rangka meningkatkan kemajuan organisasi.

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan
pelatihan dan motivasi kerja. Oleh karena itu menurut Keith Davis (dalam Mangkunegara,
2020:67), ada dua faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu yakni kemampuan
(ability), dan motivasi kerja (motivation) individu tersebut. Kemampuan individual tergantung
dari tingkat pengetahuan (knowledge) yang dimiliki, latar belakang pendidikan, dan
keterampilan (skill) yang dikuasai. Sedangkan motivasi kerja individual tergantung sikap
(attitude) sebagai motivasi dasar dan lingkungan yang mempengaruhi motivasi tersebut.

Simamora (2021:339) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut Mathis dan Jackson
(2019:82) kinerja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah kuantitas pekerjaan yang
dapat dilakukan oleh seseorang dalam waktu satu hari kerja, kualitas dalam ketaatan dalam
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prosedur dan disiplin, keandalan dalam melakukan pekerjaan yang diisyaratkan dengan
supervisi minimum, kehadiran masuk kerja setiap hari dan sesuai jam kerja, dan kemampuan
bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah
ditetapkan sehingga mencapai daya guna yang sebesar-besarnya.

Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai seberapa baik pegawai telah melaksanakan
pekerjaannya dan apa yang harus mereka lakukan untuk menjadi lebih baik di masa mendatang.
Ini dilaksanakan dengan merujuk pada isi pekerjaan yang mereka lakukan dan apa yang mereka
harapkan untuk mencapai aspek pekerjaan mereka (Rivai, 2020:152). Salah satu penilaian
peningkatan kinerja ialah kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour.

Faktor pertama yang mempengaruhi Kkinerja pegawai adalah kepemimpinan
transformasional. Menurut Robbins dan Judge (2019) mengatakan bahwa kepemimpinan
transformasional termasuk dalam teori kepemimpinan modern yang gagasan awalnya
dikembangkan oleh James McGroger Burns, yang secara eksplisit mengangkat suatu teori
bahwa kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses dimana pimpinan dan para
bawahannya berusaha mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Robbins
(2019 :262) kepemimpinan transformasional adalah para pemimpin yang dapat memotivasi
para pengikut untuk melaksanakan dan mengelola kepentingan mereka sendiri untuk
kepentingan organisasi dengan keramahan secara individual, stimulasi intelektual, dan
pengaruh yang ideal semuanya akan menghasilkan upaya ekstra dari pekerja untuk efektivitas
organisasi yang lebih baik.

Dalam organisasi kepemimpinan transformasional menjadi faktor penting yang dapat
merubah perilaku juara organisasi dalam konteks perubahan yang lebih baik (Supihati, 2018).
Dengan kepemimpinan transformasional dapat mengubah job crafting seperti meningkatkan
sumber daya structural pekerjaan, meningkatkan sumber daya sosial, dan meningkatkan
tantangan pekerjaan serta dapat mengubah perilaku kerja inovatif karyawan (Afsar et al., 2019).
Dengan demikian organisasi dapat menuai manfaat dari tenaga kerja yang inovatif dengan
memilih, memelihara, dan mengembangkan pemimpin transformasional yang memfasilitasi
karyawan untuk secara proaktif menciptakan lingkungan kerja yang menantang dan banyak
akal.

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kebijakan pimpinan. Anderson
(2020:3) merumuskan kebijaksanaan sebagai langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan
oleh seseorang aktor atau sejumlah aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan
tertentu yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, kebijaksanaan menurut Anderson merupakan
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langkah tindakan yang sengaja dilakukan oleh aktor yang berkenaan dengan adanya masalah
yang sedang di hadapi. Kebijakan menurut pendapat Carl Friedrich (2018:3) bahwa:
“Kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang,
kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan
sasaran yang diinginkan”.

Kebijakan mengandung suatu unsur tindakan untuk mencapai tujuan dan umumnya
tujuan tersebut ingin dicapai oleh seseorang, kelompok ataupun pemerintah. Kebijakan tentu
mempunyai hambatan-hambatan tetapi harus mencari peluang-peluang untuk mewujudkan
tujuan dan sasaran yang diinginkan. Hal tersebut berarti kebijakan tidak boleh bertentangan
dengan nilai-nilai dan praktikpraktik sosial yang ada dalam masyarakat. Apabila kebijakan
berisi nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, maka
kebijakan tersebut akan mendapat kendala ketika di implementasikan. Sebaliknya, suatu
kebijakan harus mampu mengakomodasikan nilai-nilai dan praktik-praktik yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat.

Faktor ketiga yang mempengaruhi Kinerja pegawai adalah organizational citizenship
behaviour. Organizational citizenship behaviour adalah tindakan-tindakan yang mengarah
pada terciptanya keefektifan fungsi-fungsi dalam organisasi dan tindakan-tindakan tersebut
secara eksplisit tidak diminta (secara sukarela), serta tidak secara formal diberi penghargaan
(dengan insentif). Karyawan yang berorientasi pada komitmen organisasi akan bersedia
bekerja secara optimal meskipun tanpa diberi sanksi maupun imbalan sangat ditentukan oleh
kondisi lingkungan kerja, pekerjaan itu sendiri dan kondisi karyawan sendiri dalam bekerja.
Evaluasi karyawan atas ketiga hal tesebut tercermin pada komitmen organisasi. Semakin baik
kondisi kerja, kesesuaian kerja dan terpenuhinya harapan karyawan dalam bekerja
menimbulkan suatu komitmen organisasi (Gibson dalam dalam Inkiriwang dan Wijayadne,
2023).

Perilaku warga organisasi (organizational citizenship behaviour) sebagai perilaku
pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun
mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif. Perilaku warga organisasi ditandai
dengan usaha dalam bentuk apapun yang dilakukan berdasarkan kebijaksanaan pegawai yang
memberikan manfaat bagi organisasi tanpa mengharapkan imbalan apapun (Robbins dan
Judge, 2019:40).

Berdasarkan atas fenomena empirik dapat kita ketahui bahwa kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur diharapkan sudah memuaskan.
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Pegawai Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur diharapkan dapat
menunjukkan akurasi tinggi dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Pegawai melakukan
pekerjaan dengan sedikit kesalahan dan kesalahan marjin yang kecil, yang menghasilkan
kualitas kerja yang tinggi. Selain itu juga, pegawai diharapkan dapat menunjukkan tingkat
kehadiran yang baik dan ketaatan terhadap jadwal kerja. Pegawai hadir dengan tepat waktu dan
mematuhi jadwal kerja mereka, yang berkontribusi positif pada produktivitas dan efektivitas
organisasi.

Namun pada kenyataannya berdasakan hasil pengamatan peneliti di Kantor Kecamatan
Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur, kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur berada pada kondisi belum optimal. Hal tersebut dapat terlihat dari
berbagai kondisi yang terjadi di Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur, antara
lain masih banyak pegawai yang membuat kesalahan ketika bekerja sehingga kualitas kerjanya
tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur. Selain itu masih banyak juga pegawai yang kuantitas pekerjaannya belum sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Komitmen pegawai juga masih rendah karena banyak
pegawai yang sering datang terlambat serta pada saat jam kerja masih terdapat pegawai yang
mengobrol maupun bersantai dan tidak memanfaatkan jam kerjanya untuk mengerjakan
pekerjaan atau untuk mengerjakan hal lain yang berhubungan dengan pekerjaan. Dan juga
masih banyak pegawai yang tidak hadir baik karena alasan sakit, izin, maupun mangkir.

Selain itu juga, kepemimpinan transformasional pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari pemimpin memiliki karisma
dan kekuatan yang besar sehingga dapat menciptakan tingkat kepercayaan dan loyalitas yang
tinggi dari pegawai dan juga motivasi yang kuat dari pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi. Selain itu juga, pemimpin mampu menginspirasi dan memberikan motivasi
sehingga tingkat antusiasme dan semangat kerja pegawai tinggi dan juga komitmen yang kuat
terhadap visi dan tujuan organisasi. Akan tetapi masih terdapat kekurangan yang harus diatasi
agar kepemimpinan transformasional dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan pegamatan awal
yang dilakukan, diketahui bahwa masih adanya anggapan pegawai terhadap pemimpin yang
belum mampu memaksimalkan kepemimpinannya dalam bekerja, sehingga pegawai
merasakan kebingunan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.
Kemudian, masih adanya anggapan pegawai terhadap pimpinan dimana pegawai merasa
kurangnya sosialisasi terkait apa yang menjadi visinya kepada pegawai, sehingga pegawai
belum mengetahui apa tujuan dan keuntungannya bagi organisasi ketika pimpinan

memerintahkan suatu pekerjaan kepada pegawai. Selain itu, masih adanya anggapan pegawai
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terhadap pimpinan dimana pegawai merasa memiliki hubungan kurang baik dengan pimpinan
sehingga tentunya keadaan ini dapat menyebabkan pegawai merasakan ketidaknyamanan
dalam bekerja.

Selain itu juga, kebijakan pimpinan pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari pimpinan yang memiliki faktor kemampuan
personal yang baik sehingga peningkatan motivasi dan kesejahteraan pegawai dan juga
pemahaman yang mendalam terhadap tantangan organisasi. Selain itu juga, pimpinan yang
menduduki jabatan dengan struktur kekuasaan yang jelas dapat menciptakan kejelasan peran
dan tanggung jawab di antara anggota tim. Akan tetapi masih terdapat kekurangan yang harus
diatasi agar kebijakan pimpinan dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan pegamatan awal yang
dilakukan, diketahui bahwa masih adanya pegawai yang merasa Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur belum dapat memastikan bahwa pemilihan dan penempatan para
pimpinan sesuai dengan kompetensi dan keahlian mereka sehingga pegawai merasa kebijakan
pimpinan yang diambil belum sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka dalam struktur
organisasi.

Selain itu juga, organizational citizenship behaviour pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kerjasama
dan kolaborasi antar pegawai, ketaatan terhadap aturan dan prosedur organisasi serta
peningkatan reputasi dan citra positif organisasi. Akan tetapi masih terdapat kekurangan yang
harus diatasi agar organizational citizenship behaviour dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan
pegamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa pegawai memiliki ketergantungan pada
bantuan individu tertentu, pegawai memiliki keterlambatan dalam mengatasi perubahan yang
dibutuhkan, pegawai kurang fokus pada tujuan organisasi yang Kritis serta komunikasi yang
kurang jujur dan terbuka.

Berdasarkan fenomena empirik diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
selanjutnya dituangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: “Pengaruh kepemimpinan
transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur”.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational

citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-

Polia Kabupaten Kolaka Timur.
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2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

3. Apakah kebijakan pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

4. Apakah organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational
citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur.

2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

3. Pengaruh kebijakan pimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur.

4. Pengaruh organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah di Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.
Objek penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan,
organizational citizenship behaviour dan kinerja pegawai. Menurut Arikunto (2020) populasi
adalah keseluruhan subyek (objek) penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Total pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur adalah 30 pegawai. Menurut Wiyono
(2020:76) sampel merupakan bagian populasi yang terwakili dan akan diteliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili. Penelitian ini
menggunakan metode sensus dalam penentuan jumlah sampel dimana jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi yaitu berjumlah 30 orang pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur tidak termasuk pimpinan pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur. Semua populasi dijadikan responden karena jumlah populasi kecil.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis statistika inferensial dengan
model regresi linear berganda, dengan rumus regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = Bo+ PX1+ B2Xo + ... + PnXn + € (Supranto, 2020)

Di mana :
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Y = Dependent varibel

Bo = Konstanta

X1,.Xn = Independen varibel ke-i(i=1,2,3,....,n)

B1,...pn = Koefisien regresi masing-masing Variabel X1 (i=1,2,3 ....,n)

e = Faktor galat/tingkat kesalahan

Dalam penelitian, dapat diaplikasikan model regresi prediksinya adalah sebagai berikut:
Y = Bo + BuXa + P2Xz + BsXs3

Dimana :

Y = Variabel Kinerja Pegawai B1 = Koefisien regresi X1
X1 = Variabel kepemimpinan transformasional B2 = Koefisien regresi X
X2 = Variabel kebijakan pimpinan B3= Koefisien regresi X3

Xs = Variabel organizational citizenship behaviour e = Faktor kesalahan

Bo = Konstanta (asumsi = 0)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali,
2020:84).

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan
dan organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terikatnya.

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

HO : B1=PB2=ps =0, Variabel-variabel bebas (kepemimpinan transformasional, kebijakan
pimpinan dan organizational citizenship behaviour) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya (kinerja pegawai).

H1: 1= P2=P3# 0, Variabel-variabel bebas (kepemimpinan transformasional, kebijakan
pimpinan dan organizational citizenship behaviour) mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya (kinerja pegawai).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:84), yaitu:

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Hz diterima.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2020:84). Pengujian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (kepemimpinan transformasional, kebijakan
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pimpinan dan organizational citizenship behaviour) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai)

secara terpisah atau parsial.

Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah:

H1:p1=0, Variabel bebas (kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).

H1: p1#0, Variabel bebas (kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:85), yaitu:
Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan
Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan
metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara simultan sebagai berikut:
Tabel 5.1. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 10166.877 3 3388.959 268.236 .000P
Residual 328.490 26 12.634
Total 10495.367 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 5.1. tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar dari a = 0,05,
maka secara statistika variabel kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour secara simultan (bersama) memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja pegawai pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial
Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan
metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara parsial sebagai berikut:
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Tabel 5.2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .804 2.917 275 .7185
X1 941 221 434 4.259 .000
X2 .893 .268 .326 3.328 .003
X3 522 125 .268 4.164 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 5.2. tersebut maka dapat diketahui
sebagai berikut:
Y =0,804+0,941 X1 + 0,893 Xz + 0,522 X3

Dimana: Y = KinerjaPegawai o = 0,804
X1 = Kepemimpinan Transformasional B1 =0,941
X2 = Kebijakan Pimpinan B2 =0,893
X3 = Organizational Citizenship Behaviour f33 = 0,522

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dikemukakan penjelasan sebagai
berikut :

1. Kinerja pegawai sebesar 0,804 sebelum dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional,
kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour.

2. Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan transformasional (Xi) sebesar 0,941,
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur dengan
asumsi faktor lain (kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour) dianggap
tetap (Ceteris Paribus).

3. Koefisien regresi untuk variabel kebijakan pimpinan (X2) sebesar 0,893, menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dari kebijakan pimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur dengan asumsi faktor lain (kepemimpinan
transformasional dan organizational citizenship behaviour) dianggap tetap (Ceteris
Paribus).

4. Koefisien regresi untuk variabel organizational citizenship behaviour (Xs) sebesar 0,522,
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari organizational citizenship behaviour

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur
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dengan asumsi faktor lain (kepemimpinan transformasional dan kebijakan pimpinan)

dianggap tetap (Ceteris Paribus).

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel
secara parsial, yaitu antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan koefisien
determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien korelasi dan
determinasi dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.3.
Tabel 5.3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .9842 .969 .965 3.55447
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024

Hasil koefisien korelasi dan determinasi pada tabel 5.3. di atas dapat di interpretasikan
sebagai berikut :

1. Nilai R? (R-Square) sebesar 0,969 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung
variabel kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational
citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur adalah 96,9% sehingga pengaruh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam model sebesar 3,1%.

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,984 menunjukkan bahwa keeratan hubungan
langsung antara variabel kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur adalah sebesar 0,984. Hubungan ini secara statistika
tergolong sangat kuat, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono (1999:216) bahwa
hubungan yang tergolong sangat kuat sebesar 0,80-1,000. Oleh karena itu, model regresi
yang dihasilkan dapat dikatakan sebagai model yang “Fit” atau dapat menjadi model
penduga yang baik dalam menjelaskan pengaruh kepemimpinan transformasional,
kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai

pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.
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Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: kepemimpinan
transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara
simultan dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti yang berarti lebih
kecil dari nilai «=0,05. Karena itu, secara keseluruhan atau secara bersama-sama variabel
kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational citizenship behaviour
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis pertama yang diajukan sebelumnya
dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini
menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai «=0,05. Karena itu, secara parsial variabel
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis
kedua yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: kebijakan pimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia
Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi
secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil
dari nilai o=0,05. Karena itu, secara parsial variabel kebijakan pimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka
Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena
terbukti kebenarannya.

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah: organizational citizenship
behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini
menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai «=0,05. Karena itu, secara parsial variabel

organizational citizenship behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

31



Made Baliartana ECOTECHNOPRENEUR: Volume 3 (No 01), 2024 Pp 21-40

pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka

hipotesis keempat yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Kebijakan Pimpinan Dan Organizational
Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh  kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-
Polia Kabupaten Kolaka Timur yang positif dan signifikan. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational
citizenship behaviour yang diberikan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai, hal ini
disebabkan karena kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational
citizenship behaviour tersebut dapat memacu pegawai untuk bekerja dengan lebih baik lagi
sehingga kinerja pegawai meningkat. Pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur merasa kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan
organizational citizenship behaviour sangat baik yang akan berimplikasi pada peningkatan
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge
(2019) mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional termasuk dalam teori
kepemimpinan modern yang gagasan awalnya dikembangkan oleh James McGroger Burns,
yang secara eksplisit mengangkat suatu teori bahwa kepemimpinan transformasional adalah
sebuah proses dimana pimpinan dan para bawahannya berusaha mencapai tingkat moralitas
dan motivasi yang lebih tinggi. Robbins (2019 :262) kepemimpinan transformasional adalah
para pemimpin yang dapat memotivasi para pengikut untuk melaksanakan dan mengelola
kepentingan mereka sendiri untuk kepentingan organisasi dengan keramahan secara individual,
stimulasi intelektual, dan pengaruh yang ideal semuanya akan menghasilkan upaya ekstra dari
pekerja untuk efektivitas organisasi yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Anderson (2020:3)
merumuskan kebijaksanaan sebagai langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh
seseorang aktor atau sejumlah aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan tertentu
yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, kebijaksanaan menurut Anderson merupakan langkah
tindakan yang sengaja dilakukan oleh aktor yang berkenaan dengan adanya masalah yang
sedang di hadapi. Kebijakan menurut pendapat Carl Friedrich (2018:3) bahwa: “Kebijakan
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adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok
atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran
yang diinginkan”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Inkiriwang dan
Wijayadne (2023) yang menyatakan bahwa organizational citizenship behaviour adalah
tindakan-tindakan yang mengarah pada terciptanya keefektifan fungsi-fungsi dalam organisasi
dan tindakan-tindakan tersebut secara eksplisit tidak diminta (secara sukarela), serta tidak
secara formal diberi penghargaan (dengan insentif). Karyawan yang berorientasi pada
komitmen organisasi akan bersedia bekerja secara optimal meskipun tanpa diberi sanksi
maupun imbalan sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan kerja, pekerjaan itu sendiri dan
kondisi karyawan sendiri dalam bekerja. Evaluasi karyawan atas ketiga hal tesebut tercermin
pada komitmen organisasi. Semakin baik kondisi kerja, kesesuaian kerja dan terpenuhinya

harapan karyawan dalam bekerja menimbulkan suatu komitmen organisasi.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional akan dapat meningkatkan kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge
(2019) mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional termasuk dalam teori
kepemimpinan modern yang gagasan awalnya dikembangkan oleh James McGroger Burns,
yang secara eksplisit mengangkat suatu teori bahwa kepemimpinan transformasional adalah
sebuah proses dimana pimpinan dan para bawahannya berusaha mencapai tingkat moralitas
dan motivasi yang lebih tinggi. Robbins (2019 :262) kepemimpinan transformasional adalah
para pemimpin yang dapat memotivasi para pengikut untuk melaksanakan dan mengelola
kepentingan mereka sendiri untuk kepentingan organisasi dengan keramahan secara individual,
stimulasi intelektual, dan pengaruh yang ideal semuanya akan menghasilkan upaya ekstra dari
pekerja untuk efektivitas organisasi yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Supihati (2018)
yang menyatakan bahwa dalam organisasi kepemimpinan transformasional menjadi faktor

penting yang dapat merubah perilaku juara organisasi dalam konteks perubahan yang lebih
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baik. Dengan kepemimpinan transformasional dapat mengubah job crafting seperti
meningkatkan sumber daya structural pekerjaan, meningkatkan sumber daya sosial, dan
meningkatkan tantangan pekerjaan serta dapat mengubah perilaku kerja inovatif karyawan
(Afsar et al., 2019). Dengan demikian organisasi dapat menuai manfaat dari tenaga kerja yang
inovatif dengan memilih, memelihara, dan mengembangkan pemimpin transformasional yang
memfasilitasi karyawan untuk secara proaktif menciptakan lingkungan kerja yang menantang
dan banyak akal.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Findha
Dalailul I’jaz (2022) dan Emilda Wiguna (2022) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai.
Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Nyoman Srutiningsih
(2023) yang menemukan kepemimpinan transformasional berpengaruh tidak signifikan

terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kebijakan Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kebijakan pimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Ini menunjukkan bahwa
kebijakan pimpinan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-
Polia Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Anderson (2020:3)
merumuskan kebijaksanaan sebagai langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh
seseorang aktor atau sejumlah aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan tertentu
yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, kebijaksanaan menurut Anderson merupakan langkah
tindakan yang sengaja dilakukan oleh aktor yang berkenaan dengan adanya masalah yang
sedang di hadapi. Kebijakan menurut pendapat Carl Friedrich (2018:3) bahwa: “Kebijakan
adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok
atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran
yang diinginkan”.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syafaruddin
(2018:77-78) yang menyatakan bahwa kebijakan mengandung suatu unsur tindakan untuk
mencapai tujuan dan umumnya tujuan tersebut ingin dicapai oleh seseorang, kelompok ataupun

pemerintah. Kebijakan tentu mempunyai hambatan-hambatan tetapi harus mencari peluang-
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peluang untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang diinginkan. Hal tersebut berarti kebijakan
tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai dan praktikpraktik sosial yang ada dalam
masyarakat. Apabila kebijakan berisi nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai yang
hidup dalam masyarakat, maka kebijakan tersebut akan mendapat kendala ketika di
implementasikan. Sebaliknya, suatu kebijakan harus mampu mengakomodasikan nilai-nilai
dan praktik-praktik yang hidup dan berkembang dalam masyarakat.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Umar
Khafid, dkk (2022) dan Husnal ‘Ula, dkk (2022) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kebijakan pimpinan terhadap kinerja pegawai. Namun tidak
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rasmiana (2018) yang menemukan

kebijakan pimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara organizational citizenship behaviour
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Ini
menunjukkan bahwa organizational citizenship behaviour akan dapat meningkatkan kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Inkiriwang dan
Wijayadne (2023) yang menyatakan bahwa organizational citizenship behaviour adalah
tindakan-tindakan yang mengarah pada terciptanya keefektifan fungsi-fungsi dalam organisasi
dan tindakan-tindakan tersebut secara eksplisit tidak diminta (secara sukarela), serta tidak
secara formal diberi penghargaan (dengan insentif). Karyawan yang berorientasi pada
komitmen organisasi akan bersedia bekerja secara optimal meskipun tanpa diberi sanksi
maupun imbalan sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan kerja, pekerjaan itu sendiri dan
kondisi karyawan sendiri dalam bekerja. Evaluasi karyawan atas ketiga hal tesebut tercermin
pada komitmen organisasi. Semakin baik kondisi kerja, kesesuaian kerja dan terpenuhinya
harapan karyawan dalam bekerja menimbulkan suatu komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Perilaku warga
organisasi (organizational citizenship behaviour) sebagai perilaku pilihan yang tidak menjadi
bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun mendukung berfungsinya
organisasi tersebut secara efektif. Perilaku warga organisasi ditandai dengan usaha dalam
bentuk apapun yang dilakukan berdasarkan kebijaksanaan pegawai yang memberikan manfaat
bagi organisasi tanpa mengharapkan imbalan apapun (Robbins dan Judge, 2019:40). Perilaku
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pekerja memiliki tiga kategori yaitu: (1) berpartisipasi, terikat dan berada dalam suatu
organisasi; (2) harus menyelesaikan suatu pekerjaan dan bertindak sesuai dengan prinsip-
prinsip yang di atur oleh organisasi; serta (3) melakukan aktivitas yang inovatif dan spontan
melebihi presepsi perannya dalam organisasi. Kategori terakhirlah yang sering disebut sebagai
perilaku warga organisasi (organizational citizenship behaviour) atau the exra-role behaviour.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputri,
dkk (2023) dan Sutardy dan Effendi (2023) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara organizational citizenship behaviour terhadap kinerja pegawai.
Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apriyani dan
Dirganthara (2023) menemukan organizational citizenship behaviour berpengaruh tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis
penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational citizenship
behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa peningkatan
kepemimpinan transformasional, kebijakan pimpinan dan organizational citizenship
behaviour yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa
peningkatan kepemimpinan transformasional yang semakin baik akan meningkatkan kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

3. Kebijakan pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa peningkatan
kebijakan pimpinan yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

4. Organizational citizenship behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa
peningkatan organizational citizenship behaviour yang semakin baik akan meningkatkan
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.
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